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1 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 2. 
2 Experiential adalah model pembelajaran yang menekankan proses belajar yang melibatkan 

pengalaman siswa secara langsung. Konsep ini berfokus pada pembelajaran melalui pengalaman 
nyata, di mana peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat dalam situasi yang mirip dengan 
situasi di dunia nyata dan belajar melalui refleksi atas pengalaman tersebut. 
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3 Sunarno Basuki, Supervisi Pendidikan Jasmani, (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm. 1. 
4 Alvin Fahmi Addini, �³�.�R�Q�V�H�S Dasar Supervisi �3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q���´ dalam Jurnal Wahana Pendidikan, 

(Vol. 9, No. 2, tahun 2022), hlm. 180. 



Ngarifin Shidiq dan Edi Rohani 

 3 

A. Pengertian Supervisi Pendidikan 

 
5 https://kbbi.web.id/supervisi.  
6 John M. Echols dan Hasan Shadaly, Kamus Inggris Indonesia An English-Indinesian 

Dictionary, cet. XXIV, (Jakarta: Gramedia, 2000), hlm. 569.  
7 Alvin Fahmi Addini, �³�.�R�Q�V�H�S Dasar.,� ́hlm. 181. 
8 Burhanuddin, dkk, Supervisi Pendidikan dan Pengajaran, (Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Malang, 2017). 
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9 Sereliciouz, �³�3�H�Q�J�H�U�W�L�D�Q Supervisi Pendidikan Lengkap dengan Tujuan dan �0�D�Q�I�D�D�W���´ dalam 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/supervisi-pendidikan/  
10 Loc. Cit.  
11 Rosmiaty Azis, Pengantar Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Sibuku, 2016), hlm. 32. 
12 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, cet. 24, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 76. 
13 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi., hlm. 84. 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/supervisi-pendidikan/
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B. Tujuan Supervisi Pendidikan 

 
14 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 230. 
15 Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

16 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Supervisi Akademik, (Jakarta: Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan-Penjamin Mutu Pendidikan 
Kemendikbud, 2014), hlm. 121-112. 
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Gambar tujuan supervisi pendidikan 
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17 Dikutip dalam Rosmiaty Azis, Pengantar Administrasi Pendidikan., hlm. 37. 
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C. Jenis-Jenis Supervisi Pendidikan 

 

 

 

 

 
18 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Supervisi Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan 
Sekolah Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), hlm. 3-4. 

19 Dadang Suhardan, Supervisi Professional, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 47. 
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D. Prinsip Supervisi Pendidikan 

 

 
20 Sereliciouz, �³�3�H�Q�J�H�U�W�L�D�Q �6�X�S�H�U�Y�L�V�L�����´ Loc. Cit. 
21 Sunarno Basuki, Supervisi Pendidikan Jasmani, hlm. 20-21. 
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22 Ibid., hlm. 24. 
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23 Dadang Suhardan, Supervisi Professional, hlm. 34. 
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E. Fungsi dan Manfaat Supervisi Pendidikan 

 

 
24 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan., hlm. 117. 
25 Sunarno Basuki, Supervisi Pendidikan Jasmani, hlm. 16. 
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26 Rosmiaty Azis, Pengantar Administrasi Pendidikan., hlm. 37. 
27 Sunarno Basuki, Supervisi Pendidikan Jasmani, hlm. 18. 
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28 Maryono, Dasar-dasar dan Teknik., hlm. 23. 
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F. Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan 

Gambar ruang lingkup supervisi pendidikan 

 
29 Mohd. Rifai, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1987), hlm. 124. 
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FUNGSI ADMINISTRASI FUNGSI CONTROLLING 
1. Perencanaan (planning) 
2. Pengorganisasian (organizing) 
3. Penyelenggaraan (actuating) 
4. Pengawasan (controlling)  

1. Inspeksi (inspection) 
2. Supervisi (supervision) 
 

SASARAN CONTROLLING SASARAN SUPERVISI 
1. Men (manusia) 
2. Money (uang) 
3. Material (materi/bahan) 
4. Method (metode/kurikulum) 
5. Mechine (mesin, peralatan) 
6. Market (pasar) 

1. Men (manusianya) 
2. Activities (kegiatannya) 
 

 

 
30 Ibid., hlm. 255. 
31 Supandi, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1987), hlm. 

29. 
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G. Supervisi Pendidikan di  Era Kurikulum Merdeka 

 
32 Ngalim Poerwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan., hlm. 29. 
33 Baharuddin Harahap, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: PT. Ciawijaya, 1983), hlm. 8. 
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34 Dielobarasi dari Idris Apandi, �³�6�X�S�H�U�Y�L�V�L Pembelajaran dalam Paradigma Merdeka �%�H�O�D�M�D�U���´ 

dalam https://www.kompasiana.com/idrisapandi/6161abb10101903f457ee652/ supervisi-
pembelajaran-dalam-paradigma-merdeka-belajar?page=1&page_images=1  

https://www.kompasiana.com/idrisapandi/6161abb10101903f457ee652/%20supervisi-pembelajaran-dalam-paradigma-merdeka-belajar?page=1&page_images=1
https://www.kompasiana.com/idrisapandi/6161abb10101903f457ee652/%20supervisi-pembelajaran-dalam-paradigma-merdeka-belajar?page=1&page_images=1
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A. Model Supervisi Pendidikan 

 

 
1 Dikutip dan dielaborasi dari Jamani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan 

Baru dalam Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 
hlm. 31. 
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2 Ibid., hlm. 31-32. 
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3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Supervisi Pembelajaran., hlm. 8. 
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B. Pendekatan Supervisi Pendidikan 

 

 
4 Dalam Sereliciouz, �³�3�H�Q�J�H�U�W�L�D�Q �6�X�S�H�U�Y�L�V�L�����´ Loc. Cit. 
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5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Supervisi Pembelajaran., hlm. 8. 
6 Ibid., 
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No Pendekatan Dasar 
Psikologi 

Kegiatan Supervisor Langkah-langkah 
Pendekatan 

1 Pendekatan 
langsung 
(direktif) 

psikologi 
behaviorisme 

- memberikan arahan dan 
pembinaan secara 
langsung kepada guru 

menunjukkan, 
menjelaskan, 
menyajikan, 
mengarahkan, 
memberi contoh, 
mempersiapkan, 
menetapkan tolak 
ukur, menguatkan 

 
7 Ibid., 
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2 Pendekatan 
tidak 
langsung 
(non-direktif) 

Psikologi 
humanistik 

- tidak secara langsung 
menunjukkan 
permasalahan, terlebih 
dulu mendengarkan 
secara aktif apa yang 
dikemukakan guru-guru 

- memberi kesempatan 
sebanyak mungkin 
kepada guru untuk 
mengemukakan 
permasalahan yang 
mereka alami. 

mendengarkan, 
memberi penguatan 
atau reinforcement, 
menjelaskan, 
menyajikan, 
memberikan solusi 
dan memecahkan 
masalah 

3 Pendekatan 
kolaborasi 
 

Psikologi 
kognitif 

- Supervisor dan guru 
bekerja sama untuk 
menyusun kerangka 
solusi atas 
permasalahan guru 
dalam pembelajaran,  

- Supervisor dan guru 
bersama-sama sepakat 
untuk menetapkan 
struktur, proses dan 
kriteria dalam 
melaksanakan proses 
percakapan terhadap 
masalah yang dihadapi 
guru.  

- Komunikasi yang terjalin 
antara supervisor dan 
guru adalah dua arah. 

menyajikan, 
menjelaskan, 
mendengarkan, 
memecahkan 
masalah, negosiasi 

 

 
8 Piet A Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 44. 
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9 Yoseph Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik: Teori dan Praktik, (Tasikmalaya, 

Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2022), hlm. 45. 
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C. Langkah-langkah Pembinaan Kemampuan Guru 

 

 
10 Yoseph Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik., hlm. 46. 
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11 Ibid. 
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12 Yoseph Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik., hlm. 47. 



Ngarifin Shidiq dan Edi Rohani 

 33 

 

 

 

 
13 Yoseph Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik., hlm. 49. 
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D. Teknik Supervisi Pendidikan 

 
14 Yoseph Batkunde, Pelaksanaan Supervisi Akademik., hlm. 50. 
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Teknik Supervisi Pembelajaran 

 

 

 

 
15 Ibid., hlm. 8-10. 
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Tabel Teknik dan Temuan/Solusi Supervisi Individual 

No 
Teknik 

Supervisi Prinsip Supervisi Tujuan Supervisi Temuan/solusi 

1 Observasi Aktif, ilmiah, 
objektif, purposive, 
dan realistis 

Meningkatkan 
kemampuan 
pendidik untuk 
mencapai tujuan 
pembelajaran 

Tidak semua data 
bisa didapatkan 
saat observasi 

2 Pertemuan 
individu 

Praktis, aktif, 
kooperatif, ilmiah, 
purposive, 
kekeluargaan, 
demokratis, dan 
humanis 

Memaparkan data 
dan menganalisis 
hambatan 
pelaksanaan 
pembelajaran yang 
ditimbulkan oleh 
pendidik 

Supervisor 
berupaya sudah 
memiliki data dan 
solusi perbaikan 
masalah 

3 Kunjungan 
antar 
pendidik 

Praktis, aktif, 
konstruktif, dan 
komprehensif 

Memaparkan data 
hasil kunjungan 
yang bisa 
meningkatkan 
sikap, keterampilan, 
pengetahuan, 
menumbuhkan 
motivasi 

Upayakan 
menumbuhkan 
suasana 
pembelajaran yang 
menyenangkan 

4 Evaluasi 
diri 

Praktis, kooperatif, 
aktif, dan 
berkesinam-bungan 

Menumbuhkan dan 
membangkitkan 
keberanian untuk 
mengungkapkan 
fakta sebenarnya 

Kesulitan muncul 
akibat kesadaran 
sendiri rendah 

5 Supervisi 
bulletin 

Praktis, aktif, 
sistematis, 

Menanamkan sikap 
budaya menulis 

Pengoptimalan 
media 

 
16 Sunarno Basuki, Supervisi Pendidikan Jasmani., hlm. 50-51. 
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ilmiah, inovatif, 
purposive, 
antisipatif, 
konstruktif, terpadu, 
dan berkesinam-
bungan 

dan sebagai sarana 
komunikasi internal 

pembelajaran dan 
pengembangan 
potensi pendidik 

6 Bacaan 
profesional 

Praktis, aktif, 
sistematis, ilmiah, 
antisipatif, 
konstruktif, terpadu, 
dan 
berkesinambungan 

Menambah 
pengetahuan dan 
meningkatkan 
potensi diri secara 
mandiri 

Keterbatasan 
sarana sekolah 
akan menjadi 
penghambat 

7 Menulis 
profesional 

Praktis, aktif, ilmiah, 
inovatif, purposive, 
sistematis, dan aktif 

Menanamkan 
budaya menulis 
dan meningkatkan 
sikap mandiri untuk 
lebih profesional 

Kurangnya rasa 
percaya diri dan 
kurangnya gagasan 
yang ditulis 

Sumber: Sunarno Basuki, 2010: 50-51. 
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17 Ibid., hlm. 50-55. 
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Teknik dan Temuan/Solusi Supervisi Kelompok 

No 
Teknik 

Supervisi 
Prinsip Supervisi Tujuan Supervisi Temuan/solusi 

1 Rapat 
sekolah 

Praktis, aktif, 
antisipatif, 
konstruktif, 
kekeluargaan, 
demokrasi, 
terpada, dan 

Menyamakan 
persepsi dalam 
memperbaiki 
kualitas individu 
untuk 
meningkatkan 

Ditemukan 
beberapa data 
yang menghambat 
pembelajaran 

 
18 Sunarno Basuki, Supervisi Pendidikan Jasmani., hlm. 56-57. 
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berkesinam-
bungan 

pembelajaran 

2 Orientasi 
pendidik 
baru 

Aktif, ilmiah, 
inovatif, purposive, 
antisipatif, 
konstruktif, dan 
berkesinam-
bungan 

Mengantarkan 
pendidik memasuki 
tempat kerja baru 

Jarang dilakukan 
oleh kepala 
sekolah karena 
beban kerja yang 
tinggi 

3 Laboratoriu
m kurikulum 

Objektif, ilmiah, 
inovatif, purposive, 
realistis, 
konstruktif, dan 
antisipatif 

Membantu pendidik 
dan personil 
sekolah dalam 
menyikapi 
perkembangan 
kurikulum 

Tidak semua 
sekolah mampu 
melakukan 
kegiatan ini. 
Umumnya hanya 
sekolah unggul 
yang melakukan 

4 Panitia Kekeluargaan 
demokrasi, aktif, 
dan terpadu 

Menanamkan sikap 
tanggung jawab 
untuk 
melaksanakan 
tugas tertentu 

Tidak semua 
individu berani dan 
cenderung 
melemparkan 
tugas-tugas 
tertentu 

5 Perpustakaa
n profesional 

Objektif, ilmiah, 
inovatif, realistis, 
konstruktif, dan 
antisipatif 

Menanamkan 
motivasi pendidik 
untuk meningkatan 
pengetahuan 

Kurangnya bantuan 
layanan supervisor 
dalam bidang 
perpustakaan 

6 Demonstrasi 
mengajar 

Sestematis, ilmiah, 
inovatif, purposive, 
komprehensif,antisi
patif, terpadu, 
humanis, 
kekeluargaan, dan 
konstruktif 

Membantu pendidik 
untuk 
mengembangkan 
pembelajaran yang 
efektif dan efisien 

Kurangnya rasa 
percaya diri dan 
motivasi yang 
rendah pendidik 

7 Lokakarya Antisipatif, aktif, 
ilmiah, purposive, 
konstruktif, 
kekeluargaan, 
humanis, aktif, 
demokrasi, 
terpadu, dan 
komprehensif 

Pemberikan solusi 
atas masalah-
masalah 
pembelajaran 

Tidak selalu dapat 
diselenggarakan 
karena perlu biaya 
yang besar 

8 Field trips for 
staff 
personels 

Realistis, 
antisipatif, 
konstruktif, 
kekeluargaan, 
humanis, 
demokrasi, dan 

Meningkatkan 
kemampuan 
pendidik dalam 
bersosial untuk 
memahami kondisi 
lingkungan 

Dalam 
pelaksanaan 
perlunya waktu dan 
biaya yang 
memadai 
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aktif 
9 Diskusi 

panel 
Antisipatif, 
konstruktif, 
kekeluargaan, aktif, 
demokrasi, 
terpadu, dan 
komprehensif 

Menumbuhkan 
sikap yang kritis 
dalam setiap 
persoalan 

Jarang 
dilaksanakan 
karena mengingat 
besarnya biaya 

10 In service 
training 

Praktis, aktif, 
sistematis, inovatif, 
ilmiah, purposive, 
antisipatif, 
konstruktif, 
kekeluargaan, aktif, 
demokrasi, 
terpadu, 
komprehensif, dan 
berkesinam-
bungan 

Meningkatkan 
sikap dan 
pengetahuan 
secara kontinu 
untuk mendukung 
sikap profesional 

Penjadwalan yang 
bersamaan 
sehingga peluang 
untuk mengikuti 
kecil 

11 Organisasi 
profesi 

Aktif, ilmiah, 
demokratis, 
kekeluargaan, 
antisipatif, 
konstruktif, 

Meningkatkan 
kesadaran dan 
tanggung jawab 
pendidik sebagai 
pemangku jabatan 
profesional 

Keberadaan dan 
kegiatan lembaga 
profesi belum 
maksimal 

Sumber: Sunarno Basuki, 2010: 56-57. 
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19 Ibid., hlm. 57-67. 



 
1 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi., hlm. 49. 
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A. Pemimpin dan Kepemimpinan 

 
2 Baharuddin dan Lisa Nursita, �³�.�H�S�H�P�L�P�S�L�Q�D�Q dalam Supervisi Pendidikan di �0�D�G�U�D�V�D�K���´ 

dalam Jurnal Idaarah, (Vol. IV, No. 2, Desember 2020), hlm. 249-250. 
3 https://kbbi.web.id/pimpin. 
4 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada 

Univesity Press, 2003), hlm. 21. 
5 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?, cet. 

21, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 5. 
6 Dikutip dalam Baharuddin dan Lisa Nursita, �³�.�H�S�H�P�L�P�S�L�Q�D�Q�����´ hlm. 251. 
7 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Rajawali Press, 

1983), hlm. 4. 
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8 Dikutip dalam http://karir.alhudabogor.org/2018/04/02/ciri-ciri-kriteria-kepala-sekolah-yang-

profesional/  
9 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 48. 
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B. Teori Kepemimpinan 

 
10 Tobari, Muhammad Kristiawan, dan Nova Asvio, �³�7�K�H Strategy of Headmaster on Upgrading 

Educational Quality in Asean Economic Community (AEC) �(�U�D���´ dalam International Journal of 
Scientific & Technology Research, (Volume 7, Issue 4 , Apr 2018), hlm. 74-75. 

11 Sunindhia dan Ninik Widiyanti, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1993), hlm. 18. 
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12 Imam Mudjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, (Yogyakarta: UII Pres, 2002), hlm. 18. 
13 Biner Ambarita, dkk, Perilaku Organisasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 63-64. 
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14 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan., hlm. 48. 
15 Selengkapnya, Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen., hlm.  
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Gambar Perspektif Kepemimpinan (Somad, 2014) 
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16 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 

hlm. 222-223. 
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C. Tugas, Peran dan Fungsi Kepemimpinan 
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17 Ibid., hlm. 228-232. 
18 Denizia Rizky, dkk, �³�3�H�U�D�Q�D�Q �.�H�S�H�P�L�P�S�L�Q�D�Q���´ makalah Fakultas Ilmu Administrasi Bisnis 

Universitas Brawijaya Malang, (makalah tidak diterbitkan, 2015), hlm. 2. 



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan 

66 

 
19 Veithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta: PT Raja Grafinda 

Persada, 2013), hlm. 17-19. 
20 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi., hlm. 15. 
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21 Dikutip dalam Asep Solikin, M. Fatchurahman, dan Supardi, S. (2017), �³�3�H�P�L�P�S�L�Q yang 

Melayani dalam Membangun Bangsa yang �0�D�Q�G�L�U�L���´ dalam Jurnal Anterior, (Vol. 16, No. 2 Juni 
2017), hlm. 98. 

22 Veithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan, hlm. 13. 



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan 

68 

 
23 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya., hlm. 219. 
24 Afifuddin, Pengantar Administrasi Pembangunan: Konsep, Teori, dan Implikasinya di Era 

Reformasi, (Bandung: Alfabeta, 2010). 
25 Veithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan., hlm. 15. 
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D. Iklim Sekolah dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 
26 Hadiyanto, Teori dan Pengembangan Iklim Kelas dan Iklim Sekolah, cet. 1, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hlm. 111. 
27 Rini Aprilianda dan Hanif Al Kadri, �³�3�H�Q�J�D�U�X�K Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Iklim 

�6�H�N�R�O�D�K���´ dalam Pedagogi Jurnal Ilmu Pendidikan , (Vol. 22, No. 2, November 2022), hlm. 112. 
28 Hendrikus Dasrimin, �³�0�H�Q�F�L�S�W�D�N�D�Q Iklim dan Budaya Sekolah yang Kondusif demi 

Peningkatan Mutu �3�H�P�E�H�O�D�M�D�U�D�Q���´ dalam https://www.kompasiana.com/hendrikus65458/ 
63568e274addee365b7ce1c2/menciptakan-iklim-dan-budaya-sekolah-yang-kondusif-demi-
peningkatan-mutu-pembelajaran  
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29 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Alvabeta, 2019), hlm. 11-20. 
30 Rini Aprilianda dan Hanif Al Kadri, �³�3�H�Q�J�D�U�X�K �.�H�S�H�P�L�P�S�L�Q�D�Q�����´ hlm. 112. 
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31 Hendrikus Dasrimin, �³�0�H�Q�F�L�S�W�D�N�D�Q Iklim dan Budaya �6�H�N�R�O�D�K���´ Loc. Cit. 



A. Pengertian Supervisi Akademik  

 
1 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi Guru dan Tenaga 

Kependidikan, (Jakarta: Direktorat Pendidikan Profesi dan Pembinaan Guru dan Tenaga 
Kependidikan Kemendikbud RI , 2021), hlm. 17 
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2 Ibid., hlm. 17 
3 Academic Supervision is the effort of school staff to leading teachers and other education 

officers in improving teaching, including developing teacher growth, completing and revising 
educational goals, teaching materials and teaching methods and teaching assessment. Lihat 
Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 170. 

4 Academic Supervision is that phase of school administration which deals primarily with the 
development of the appropriate selected instructional expectations of educational service. Ms. 
Khan, Educational Administration, (New Delhi: APH Publishing Corporation, 2008), h. 65. 
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5 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi Guru., hlm. 17 
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B. Tujuan Supervisi Akademik  

 
6 Akhmad Sudrajat, �³�.�R�Q�V�H�S Supervisi �$�N�D�G�H�P�L�N���´ dalam 

https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2011/03/04/konsep-supervisi-akademik/  
7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 40. 
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8 Akhmad Sudrajat, �³�.�R�Q�V�H�S Supervisi �$�N�D�G�H�P�L�N���´ Loc. Cit. 
9 Jamal �0�D�¶�P�X�U Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, (Yogyakarta: DIVA Press, 

2012), hlm. 101. 
10 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan., hlm. 235- 236. 
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11 Riduwan (Edt), Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 316. 
12 Depdiknas, Supervisi Akademik dalam Peningkatan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK Depdiknas RI, 2007), hlm. 10. 
13 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi., hlm. 18. 
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Gambar tiga tujuan supervisi akademik yang utuh 

 
14 Akhmad Sudrajat, �³�.�R�Q�V�H�S Supervisi �$�N�D�G�H�P�L�N���´ Loc. Cit. 
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C. Fungsi Supervisi Akademik  

 
15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi., hlm. 13-14. 
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16 Kompri, Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah Pendekatan Teori untuk Praktik 

Profesional, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 200-201. 
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17 Ageng Triyono, �³�3�H�Q�J�H�U�W�L�D�Q Supervisi Pendidikan, Sasaran, Fungsi, dan �3�U�L�Q�V�L�S�Q�\�D���´ dalam 

https://www.haidunia.com/supervisi-pendidikan  
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D. Manfaat Supervisi Akademik 

 

 

 

 

 
18 Wilman Juniardi, �³�3�D�Q�G�X�D�Q Lengkap Supervisi Akademik yang �(�I�H�N�W�L�I���´ dalam 

https://www.quipper.com/id/blog/info-guru/supervisi-akademik/  
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19 Wilman Juniardi, �³�3�D�Q�G�X�D�Q Lengkap Supervisi Akademik yang �(�I�H�N�W�L�I���´ Loc. Cit. 
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E. Ruang Lingkup dan Sasaran Supervisi Akademik 

F. Prinsip, Pendekatan, Teknik dan Model Supervisi 
Akademik  

 

 
20 Tim Dirjen PMPTK, Materi Pelatihan Penguatan Kemampuan Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah (Jakarta: Dirjen PMPTK, 2010), hlm. 15-16. 
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21 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi., hlm. 18-19. 
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22 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi., hlm. 44-52. 
23 Jamal �0�D�¶�P�X�U Asmani, Tips Efektif Supervisi., hlm. 126-143. 
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24 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi., hlm. 19-22. 
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H. Tahapan Pelaksanaan Supervisi Akademik 

 

 

 

 

 
25 Ibid., hlm. 25. 
26 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan., hlm. 250-252. 
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Tabel instrumen daftar pertanyaan/wawancara pasca observasi 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pendapat Saudara setelah menyajikan 

pelajaran ini? 
 

2 Apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan 
yang direncanakan? 

 

3 Dapatkan Saudara menceritakan hal-hal yang dirasakan 
memuaskan dalam proses pembelajaran tadi? 

 

4 Bagaimana pikiran Saudara mengenai ketercapaian 
tujuan pembelajaran? 

 

5 Apa yang menjadi kesulitan siswa?  
6 Apa yang menjadi kesulitan Saudara?  
7 Adakah alternatif lain untuk mengatasi kesulitan 

Saudara? 
 

8 Marilah bersama-sama kita identifikasi hal-hal yang telah 
mantap dan hal-hal yang perlu peningkatan, 
berdasarkan kegiatan yang baru saja Saudara lakukan 
dan pengalaman saya 

 

9 Dengan demikian, apa yang akan Saudara lakukan 
untuk pertemuan berikutnya? 

 

Kesan Umum: 
 
Saran masukan: 
 

�«�«�«�«�«�«���� �«�«�«  
Kepala �6�H�N�R�O�D�K�«�«����  
 
�«�«�«�«�«�«�«�«��  
NIP. �«�«�«�«�«�« 
 

 
27 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi., hlm. 22-25. 
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I. Tindak Lanjut Hasil Supervisi  

 

 
28 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi., hlm. 38. 
29 Ibid., hlm. 42-43. 
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30 Tim Dirjen PMPTK, Materi Pelatihan., hlm. 41-42. 
31 Dalam kurikulum Merdeka, perangkat tersebut terdiri dari Prosem, Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), Capaian Pembelajaran (CP), Modul Ajar, Tujuan Pembelajaran (TP), Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sumatif dan formatif. 
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Tabel format evaluasi hasil supervisi 

No Komponen 
Hasil Evaluasi 

catatan 
Tercapai Tidak tercapai 

1 Fokus supervisi    
2 Tujuan supervisi    
3 Sasaran supervisi    
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4 Waktu pelaksanaan    
5 Teknik supervisi    
6 Media/instrumen    
7 Kriteria keberhasilan    
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Tabel instrumen Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik 

N
o 

Nama 
Guru 

Mata 
pelajaran/ 

tema 
Kelas 

Hasil 
Catatan 
khusus 

Tindak 
lanjut 

Realisasi 
tindak 
lanjut 

Kuali-
tatif 

Kuanti-
tatif 

 
 

        

 

 
32 Lela Foni Sulistiyowati dan Herlina, Coaching dalam Supervisi., hlm. 25-33. 



A. Pengertian Supervisi Kelas 

 
1 Dikutip dalam Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan., hlm. 21. 
2 Sudarwan Danim dan Yunan Danim, Administrasi Sekolah dan Manajemen Kelas, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2010), hlm. 98. 
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Gambar prinsip pengaturan kelas yang benar 

 
3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 172. 
4 �0�X�¶�D�Z�D�Q�D�K�� Strategi Pembelajaran Pedoman untuk Guru dan Calon Guru, (Kediri: STAIN 

Kediri Press, 2011), hlm. 87. 
5 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan., hlm. 21 
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B. Tujuan dan Manfaat Supervisi Kelas 

 
6 Ibid., hlm. 22. 
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C. Proses Supervisi Kelas 

 
7 Ibid., hlm. 22. 
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Gambar hubungan supervisi, proses belajar mengajar dan hasil belajar 
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D. Prinsip-prinsip Supervisi Kelas 

 
8 Ibid., hlm. 24. 
9 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan, hlm. 25. 





A. Pengertian Supervisi Klinis 

 
1 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Alvabeta, 2019), hlm. 26. 
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2 Soetjipto dan Raflis Kosasih, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 247. 
3 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 

249. 
4 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar., hlm. 36. 
5 Ali Imron, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 59. 
6 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan., hlm. 27. 
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7 Ibid., hlm. 27. 
8 Piet A. Sahertian dan Frans Mahateru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1982), hlm. 58. 
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B. Tujuan Supervisi Klinis 

 
9 Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran: Teori dan Aplikasinya dalam Membina Profesional 

Guru, (Jakarta Bumi Aksara), hlm. 90. 
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C. Ciri Khas dan Karakteristik Supervisi Klinis  

 
10 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan., hlm. 28. 
11 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi., hlm. 91. 
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12 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan., hlm. 112. 
13 Made Pidarta, Pemikiran tentang Supervisi., hlm. 250. 
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D. Prinsip Supervisi Klinis 

 
14 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan., hlm. 248. 
15 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan., hlm. 30-31. 
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E. Pendekatan Supervisi Klinis  

 

 
16 Siswanto Mashuri, dkk, Pedoman Pengawasan, (Jakarta: CV Mekar Jaya, 2002), hlm. 57. 
17 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (online), preskripsi diartikan sebagai: 1. �³�D�S�D yang 

diharuskan; ketentuan (petunjuk) peraturan; 2 petunjuk tentang penggunaan obat. 
https://kbbi.web.id/preskripsi. Dengan demikian, preskripsi berarti petunjuk yang bersifat pasti, 
petunjuk yang bersifat wajib dilaksanakan. Lihat, https://glosarium.org/arti-
preskripsi/#google_vignette.  
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18 Ibid., hlm. 60. 
19 Husni Rahim, Pedoman Pelaksanaan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Deprtemen Agama RI, 

2000), hlm. 59. 
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F. Proses Supervisi Klinis  

Gambar Pelaksanaan Supervisi Klinis 
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20 Jamal �0�D�¶�P�X�U Asmani, Tips Efektif Supervisi., hlm. 112. 
21 Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran., hlm. 96. 
22 Soetjipto dan Raflis Kosasih, Profesi Keguruan., hlm. 249. 
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23 Jamal �0�D�¶�U�X�I�� Tips Efektif., hlm. 113. 
24 Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 133. 
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25 Ibrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran., hlm. 99. 
26 Jerry H. Makawimbang, Supervisi Klinis Teori dan Pengukurannya: Analisis di Bidang 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 35. 
27 Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru: 

Memberdayakan Pengawas Sebagai Gurunya Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 57. 
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Siklus supervisi klinis 

G. Langkah-langkah dan Instrumen Supervisi Klinis 

 
28 Muhammad Kristiawan, dkk, Supervisi Pendidikan., hlm. 32-33. 

Pertemuan tahap awal 
1. Menganalisis rencana pembelajaran 
2. Menetapkan aspek-aspek yang akan 

diobservasi dalam mengajar 

Tahap Observasi Mengajar 
1. Mencatat peristiwa selama 

pengajaran 
2. Catatan harus objektif dan selektif 
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Gambar langkah-langkah supervisi klinis 
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29 Ibid., hlm. 32-33. 
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30 Ibid., hlm. 30-31. 





 

 

 

 

BAB VII 

SUPERVISI MANAJERIAL 

 

 

 
A. Pengertian Supervisi Manajerial  

 
1 Tim Ditjen Binbaga Islam Depag, Pedoman Pengembangan Administrasi Supervisi 

Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2000), hlm. 84. 
2 Supervisi pada awalnya dimaknai sebagai suatu pekerjaan menginspeksi, memeriksa, dan 

mengawasi dengan mencari-cari kesalahan melalui cara memata-matai dalam rangka perbaikan 
pekerjaan yang telah diberikan. Kemudian berkembang pemahaman supervisi yang bersifat ilmiah 
dengan ciri-ciri: a) sistematis, artinya supervisi dilakukan secara teratur, berencana, dan kontinyu; 
b) obyektif, artinya supervisi dilakukan berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan 
sebelumnya, dan; c) menggunakan instrumen yang dapat memberikan informasi sebagi umpan 
balik untuk dapat melakukan langkah tindak lanjut menuju perbaikan di masa yang akan datang. 
Piet A Sahertian, Konsep Dasar dan Tehnik Supervisi Pendidikan., hlm. 16-17. 
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3 Didi Sinambang, �³�3�H�Q�J�H�U�W�L�D�Q �0�D�Q�D�M�H�U�L�D�O�´�� dalam https://isininor.blogspot.com. 
4 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, Edisi 4, (Jakarta Timur: PT. 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 8. 
5 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 909. 
6 Husnul Yaqin, Kapita Selekta Administrasi dan Manajemen Pendidikan, (Banjarmasin: 

Antasari Press Banjarmasin, 2011), hlm. 2. 
7 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen., hlm. 1. 
8 Tim Editor, Pengertian Manajerial, Manajemen, dan �0�D�Q�D�M�H�U���´ dalam 

https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-manajerial-manajemen-dan-manajer-
1ztjNlvwYc9/full  
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9 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah, 

Membangun Sekolah Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 137. 
10 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hlm. 7. 
11 Annisa Yunia Bekti �³�0�D�Q�D�M�H�U�L�D�O Kepala Sekolah dalam Menciptakan Sekolah Efektif (Studi 

pada SDN 4 Menteng Palangka �5�D�\�D���´ Tesis, (Program Studi Managemen Pendidikan Islam 
Program Pasacasarjana IAIN Palangka Raya, 2016), hlm. 13. 

12 Tim Penyusun, Panduan Pelaksanaan Tugas Pengawas Sekolah/Madrasah, (Direktorat 
Tenaga Kependidikan, 2009), hlm. 20. 
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13 Tim Penyusun, Pedoman Pelaksanaan Pemenuhan Beban Kerja Pengawas Madrasah, 

(Jakarta: Dirjen Pendis Kementerian Agama RI, 2014), hlm. 19. 
14 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan: Tinjauan Teori dan Praktik, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 193. 
15 Direktorat Tenaga Kependidikan, Pedoman Supervisi Pengajaran, (Jakarta: Ditjen 

Dikdasmen, 2009), hlm. 20. 
16 Jamal Ma�¶mur Asmani, Supervisi Pendidikan Sekolah, (Yogyakarta: Diva Pres, 2012), hlm. 

116. 
17 Lihat, Akhmad Sudrajad, �³�.�R�Q�V�H�S Supervisi �0�D�Q�D�M�H�U�L�D�O���´ dalam 

https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/11/20/supervisi-manajerial/ 
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B. Tujuan dan Prinsip Supervisi Manajerial 

 

 

 

 

 

 

 
18 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 4. 
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19 Robert J. Alfonso, at all, Instructional Supervision, A Behavior System, (Boston: Allyn and 

Bacon, Inc, 1981). Dikutip dalam Akhmad Sudrajad, �³�.�R�Q�V�H�S �6�X�S�H�U�Y�L�V�L�����´ Loc. Cit. 
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20 Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 45. 
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C. Objek dan Ruang Lingkup Supervisi Manajerial  

 
21 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 

2008), hlm. 379. Lihat pula, Khairuddin, �³�6�X�S�H�U�Y�L�V�L �3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´ dalam 
http://khairuddinhsb.wordpress.com. 

22 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan: Membantu Mengatasi 
Kesulitan Guru Memberikan Layanan Belajar yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 155. 
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23 Ibid. 
24 Ibid., hlm. 156. 
25 Nana Sudjana, dkk, Buku Kerja Pengawas Sekolah, cet. 2, (Jakarta: Pusat Pengembangan 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan Kementerian Pendidikan Nasional, 2011), hlm. 21-22. 
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D. Metode dalam Supervisi Managerial 

 
26 Siti Nur Aini Hamzah, �³�0�H�Q�J�H�Q�D�O Supervisi Manajerial Dalam Lembaga �3�H�Q�G�L�G�L�N�D�Q�´�� dalam 

Jurnal Kependidikan Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, (volume 6, nomor 2, tahun 2015), 
hlm. 80-81. 

27 Tim Penyusun, Metode dan Teknik Supervisi, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan 
Kemendiknas, 2008), hlm. 18. 
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28 Ibid. 
29 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan., hlm. 195. 
30 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, cet. 10, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 107. 
31 Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan., hlm. 196. 
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32 Ibid., 
33 Tim Penyusun, Metode dan Teknik Supervisi, hlm. 19. 
34 Ada empat tahap penting dalam penerapan metode Delphi, yaitu: (1) eksplorasi pendapat. 

Dalam hal ini, tim investigasi mengirimkan beberapa pertanyaan kepada para pakar terkait dengan 
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masalah yang dihadapinya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat disampaikan secara tertulis 
(surat atau email) atau secara lisan (telepon). Para pakar diminta menjawab semua pertanyaan dan 
mengirimkannya kembali kepada tim investigasi; (2) Merangkum pendapat para pakar dan 
mengkomunikasikannya kembali. Semua pendapat yang masuk, dirangkum oleh tim investigasi 
dan dikirimkan kembali ke semua pakar, sehingga masing-masing pakar dapat mengetahui 
pendapat pakar lain. Setiap pakar diberi kebebasan untuk tetap mempertahankan pendapatnya 
atau bahkan merubah pendapatnya berdasarkan sudut pandang pakar lain, dan mengirimkannya 
kembali kepada tim investigasi; (3) Mencari informasi mengenai alasan para pakar terkait atas 
pendapat yang disampaikan. Revisi pendapat pada tahap dua memberi dua kemungkinan hasil 
yaitu pendapat yang konvergen atau divergen. Jika terdapat pendapat yang agak berbeda dari 
pendapat lain, tim investigasi kembali mencari informasi mengenai alasan pakar atas pendapat 
yang disampaikan, dan; (4) Evaluasi. Proses berlangsung hingga tim investigasi merasa yakin 
bahwa semua pendapat merupakan hasil pemikiran yang matang. Denta Kalla Nayyira, �³�$�S�D yang 
Dimaksud dengan Metode Delphi di Dalam Mengambil �.�H�S�X�W�X�V�D�Q�"�´ dalam 
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-metode-delphi-didalam-mengambil-
keputusan/15239 

35 Tim Penyusun, Supervisi Manajerial dan Supervisi Akademik, (Jakarta: Pusat 
Pengembangan Tenaga Kependidikan Kemendikbud, 2015), hlm. 20. 

36 Ibid., hlm. 21. 
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E. Pelaksanaan Supervisi Manajerial  

 

 
37 Siti Nur Aini Hamzah, �³�0�H�Q�J�H�Q�D�O Supervisi �0�D�Q�D�M�H�U�L�D�O���´ hlm. 89. 
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A. Instrumen Telaah Administrasi Pembelajaran 



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan 

148 



Ngarifin Shidiq dan Edi Rohani 

 149 

B. Instrumen Penelaahan Alur Tujuan Pembelajaran 
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C. Instrumen Telaah Modul Ajar 
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D. Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran (1)

 
1 Pembelajaran Sosial dan Emosional (PSE) merupakan pembelajaran yang bersifat kolaboratif 

dengan seluruh komunitas sekolah. Proses kolaborasi tersebut memungkinkan anak dan orang di 
lingkungan sekolah memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap positif yang terdiri dari 
aspek sosial dan emosional sehingga pembelajaran melatih murid untuk menciptakan kesadaran 
diri yang baik, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi dan pengambilan 
keputusan yang bertanggung jawab.  

PSE dapat tercipta apabila semua stakeholders saling berkoordinasi, berkolaborasi serta 
terjalin kemitraan dan kerjasama yang baik antara sekolah dengan keluarga dan komunitas dalam 
rangka menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Pembelajaran berbasis KSE memiliki 
peran yang sangat baik dalam membangun dan memupuk murid memiliki sifat yang baik dalam 
mempertahankan hidup (survival), memiliki rasa kasih sayang dan rasa diterima (love and 
belonging) dengan baik, membangun kebebasan dalam berargumentasi yang tinggi kebebasan 
(freedom), sehingga terciptanya lingkungan belajar yang baik kesenangan (fun), dan penguasaan 
diri yang baik (power). 
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Kompetensi Sosial dan Emosional (KSE) yaitu: kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran 
sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Pada konteks 
pembelajaran di kelas, membangun kolaborasi dengan siswa dan menempatkan posisi guru 
sebagai kontrol yang baik, seperti memposisikan guru sebagai teman, sebagai pemantau atau 
sebagai manager merupakan suatu keharusan pada penerapan pembelajaran berbasis KSE. 
Menciptakan pembelajaran berdimensi kesadaran diri pada kelas bisa dimulai dengan membangun 
kesepakatan dengan murid, dan menerapkan budaya positif. 



Ngarifin Shidiq dan Edi Rohani 

 157 



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan 

158 



Ngarifin Shidiq dan Edi Rohani 

 159 



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan 

160 



Ngarifin Shidiq dan Edi Rohani 

 161 



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan 

162 



Ngarifin Shidiq dan Edi Rohani 

 163 



Paradigma Baru Supervisi Pendidikan 

164 

E. Instrumen Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran (2) 
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F. Insrtumen Monitoring Refleksi Pembelajaran 
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